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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Rumah Tempe Azaki dalam mendorong ekspor tempe ke
pasar Jepang serta kontribusinya terhadap perekonomian nasional Indonesia melalui pendekatan gastrodiplomasi.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai strategi yang diterapkan serta dampaknya terhadap hubungan ekonomi bilateral dan citra
Indonesia di Jepang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumah Tempe Azaki memiliki peran strategis dalam
penerapan gastrodiplomasi melalui upaya standarisasi kualitas produk yang menyesuaikan dengan ketentuan dan
regulasi pangan di Jepang, adaptasi produk terhadap preferensi konsumen lokal, serta penguatan kemitraan dengan
distributor dan pelaku usaha setempat. Implementasi strategi tersebut berkontribusi pada peningkatan ekspor tempe ke
Jepang dan memperkuat diplomasi ekonomi Indonesia melalui perluasan akses pasar bagi produk pangan berbasis
budaya. Selain memberikan dampak ekonomi berupa peningkatan nilai ekspor dan kontribusi terhadap devisa negara,
aktivitas Rumah Tempe Azaki juga berperan dalam membangun citra positif Indonesia di kalangan masyarakat Jepang
dengan memperkenalkan tempe sebagai produk kuliner sehat yang memiliki nilai budaya. Meskipun masih dihadapkan
pada berbagai tantangan, seperti perbedaan standar produksi, regulasi impor, dan dinamika persaingan pasar, praktik
gastrodiplomasi yang dijalankan terbukti efektif dalam mendukung pertumbuhan perekonomian nasional serta
memperluas pengaruh budaya Indonesia di tingkat internasional.
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Pendahuluan

Diplomasi merupakan salah satu sarana utama dalam hubungan internasional yang
dimanfaatkan oleh negara untuk mencapai kepentingan nasionalnya. Seiring dengan
dinamika global, praktik diplomasi tidak lagi terbatas pada aspek politik dan keamanan,
melainkan juga meluas ke ranah ekonomi dan budaya. Dalam konteks ini, diplomasi
ekonomi menjadi pendekatan yang semakin penting dalam hubungan internasional
kontemporer karena menitikberatkan pada penguatan perdagangan, investasi, serta kerja
sama ekonomi antarnegara (Anugrah, 2023).

Perkembangan globalisasi turut mendorong meningkatnya relevansi konsep soft
power dalam praktik diplomasi. Nye (2004) mengemukakan bahwa soft power merujuk
pada kemampuan suatu negara untuk memengaruhi pihak lain melalui daya tarik budaya,
nilai-nilai, dan kebijakan yang dimilikinya, tanpa mengandalkan tekanan atau kekuatan
militer. Salah satu bentuk penerapan soft power dalam diplomasi publik adalah
gastrodiplomasi, yakni penggunaan kuliner sebagai media untuk memperkenalkan
identitas nasional sekaligus membangun citra positif suatu negara di mata masyarakat
internasional (Untari, 2024).

Dalam kerangka gastrodiplomasi, kuliner dipandang sebagai sarana komunikasi
lintas budaya yang efektif karena sifatnya yang universal dan mudah diterima oleh
berbagai lapisan masyarakat. Melalui strategi ini, negara tidak hanya mempromosikan
produk makanan, tetapi juga menyampaikan nilai budaya, gaya hidup, serta identitas
nasional yang melekat pada kuliner tersebut, Oleh karena itu, gastrodiplomasi memiliki
keterkaitan erat dengan diplomasi ekonomi, terutama dalam mendorong peningkatan
ekspor produk kuliner dan memperluas akses ke pasar internasional (Nurdiana Abhiyoga,
Strategi Gastrodiplomasi Tempe oleh Diaspora Indonesia di Amerika Serikat, 2021).

Gastrodiplomasi merupakan strategi yang memanfaatkan kuliner sebagai sarana
untuk mempererat hubungan antarnegara, memperkenalkan nilai-nilai budaya, serta
membangun citra positif suatu bangsa di mata internasional. Indonesia dan Jepang telah
menjalin hubungan bilateral yang kuat sejak lama, dan dalam beberapa tahun terakhir
pendekatan gastrodiplomasi semakin berperan penting dalam memperkokoh relasi kedua
negara. Salah satu wujud nyata dari praktik tersebut adalah keberadaan Rumah Tempe
Azaki, sebuah restoran sekaligus pusat budaya yang didirikan di Jepang oleh Azaki,
seorang pengusaha asal Indonesia. Berangkat dari kecintaannya terhadap tempe, Azaki
berinisiatif memperkenalkan makanan tradisional tersebut kepada masyarakat Jepang.
Pada tahun 2014, Cucup Ruhiyat mendirikan Rumah Tempe Azaki yang tidak hanya
berfungsi sebagai pabrik produksi tempe, tetapi juga sebagai ruang edukasi dan promosi
budaya Indonesia (Ramdhan Triyadi Bempah, 2023).

Rumah Tempe Azaki berperan sebagai sarana gastrodiplomasi yang
mengintegrasikan promosi kuliner dan budaya Indonesia melalui penyajian berbagai
hidangan berbahan dasar tempe serta kegiatan edukatif dan kebudayaan. Keberadaan
Rumah Tempe Azaki menunjukkan efektivitas gastrodiplomasi dalam membangun citra
positif negara, memperkuat hubungan antar masyarakat, dan mendorong kerja sama
ekonomi. Hal ini tercermin dari kegiatan ekspor tempe beku yang dilakukan secara rutin
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ke Jepang dengan volume sekitar 35 ton per bulan, yang didistribusikan ke wilayah Kanto
dan Kansai serta dipasarkan melalui jaringan supermarket Gyomu milik Kobe Bussan Co.,
Ltd. dengan ratusan gerai di seluruh Jepang. Selain Jepang, produk Rumah Tempe Azaki
juga telah menjangkau pasar Korea Selatan dan Taiwan, sehingga memperlihatkan
kontribusi gastrodiplomasi tidak hanya pada aspek budaya, tetapi juga pada perluasan
pasar dan penguatan ekonomi kreatif Indonesia di tingkat internasional (Ersya, 2021).

Keberhasilan Tempe Azaki diterima di pasar Jepang menunjukkan daya saing
produk tersebut di tingkat internasional. Capaian ini menjadikan Rumah Tempe Azaki
sebagai contoh survival innovation bagi pelaku UKM, khususnya bagi pengrajin tempe di
Kota Bogor, dalam mengembangkan produk berbasis inovasi dan ekspor. Kegiatan ekspor
tempe ini juga mendapat apresiasi dari Kementerian Perdagangan karena menambah daftar
komoditas pangan Indonesia yang mampu menembus pasar global. Selain itu, pemerintah
menyatakan dukungannya terhadap kolaborasi FKDB dan Rumah Tempe Azaki untuk
memperluas pasar ekspor ke negara lain guna meningkatkan volume dan keberlanjutan
ekspor (Fadil, 2021).

Peneliti mengajukan judul penelitian “Gastrodiplomasi Indonesia—Jepang melalui
Rumah Tempe Azaki dalam Meningkatkan Perekonomian Indonesia”. Penelitian ini
disusun dengan merujuk pada sejumlah penelitian terdahulu yang relevan sebagai
landasan konseptual dan empiris. Salah satu penelitian rujukan adalah jurnal tahun 2023
yang ditulis oleh Illiyyin Mursalina dari Program Studi Bisnis Internasional, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Padjadjaran, berjudul “Identifikasi dan Strategi Perluasan
Pasar Ekspor Produk Tempe PT Azaki Food Internasional ke Negara Singapura”. Penelitian
tersebut berfokus pada strategi ekspansi pasar ekspor tempe PT Azaki Food Internasional
dengan lokus penelitian di Singapura (Mursalina, 2024).

Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada jurnal tahun 2023 karya Nadia Putri
Kurnia dari Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur yang berjudul
“Potensi Produk Ekspor Keripik Tempe di Pasar Global”. Penelitian tersebut menelaah
potensi keripik tempe sebagai komoditas ekspor Indonesia dalam konteks pasar
internasional secara umum (Nadia Putri Kurnia A. B., 2023).

Adapun perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian terdahulu terletak
pada aspek referensi, lokus, dan fokus kajian. Penelitian Illiyyin Mursalina menitikberatkan
pada strategi perluasan pasar ekspor tempe PT Azaki Food Internasional ke Singapura,
sedangkan penelitian ini mengkaji praktik gastrodiplomasi Indonesia—Jepang melalui
Rumah Tempe Azaki dengan fokus pada kontribusinya terhadap perekonomian nasional.
Sementara itu, penelitian Nadia Putri Kurnia memiliki perbedaan pada objek dan cakupan
wilayah penelitian, yakni potensi ekspor keripik tempe secara global. Meskipun demikian,
persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada pembahasan mengenai
ekspor produk tempe serta peran gastrodiplomasi Indonesia sebagai instrumen pendukung
dalam memperluas pasar internasional. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan
kebaruan melalui integrasi perspektif gastrodiplomasi dan hubungan bilateral Indonesia—
Jepang dalam konteks peningkatan perekonomian nasional.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena sosial, strategi,
serta peran aktor dalam praktik gastrodiplomasi. Pengumpulan data dilakukan melalui
studi pustaka, wawancara, dan dokumentasi. Data sekunder bersumber dari buku, artikel
jurnal, laporan pemerintah, dan sumber daring yang relevan, sedangkan data primer
diperoleh melalui wawancara dengan informan dari Rumah Tempe Azaki dan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan validitas data dijaga melalui penerapan
triangulasi sumber dan metode.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian, praktik gastrodiplomasi yang dijalankan oleh
Rumah Tempe Azaki tidak hanya berperan dalam promosi budaya, tetapi juga memberikan
dampak ekonomi yang nyata bagi Indonesia. Kegiatan ekspor tempe ke Jepang
menunjukkan kontribusi Rumah Tempe Azaki dalam memperkuat diplomasi ekonomi
melalui peningkatan nilai tambah produk pangan lokal dan perluasan penetrasi pasar
internasional. Oleh karena itu, pembahasan hasil penelitian ini difokuskan pada dimensi
ekonomi yang dihasilkan dari praktik tersebut.

Rumah Tempe Azaki sebagai Aktor Ekonomi Gastrodiplomasi Indonesia

Rumah Tempe Azaki berperan sebagai aktor non-negara yang secara aktif
mendukung pelaksanaan diplomasi ekonomi Indonesia melalui pemanfaatan produk
kuliner tempe. Dalam perspektif hubungan internasional kontemporer, peran aktor non-
negara semakin menguat karena kemampuannya menjangkau ruang-ruang interaksi
ekonomi dan sosial yang tidak selalu dapat diakses secara langsung oleh negara. Melalui
aktivitas ekspor tempe ke Jepang, Rumah Tempe Azaki menunjukkan bahwa pelaku usaha
dapat berfungsi sebagai perpanjangan tangan negara dalam memperjuangkan dan
merealisasikan kepentingan ekonomi nasional di tingkat global.

Kegiatan ekspor yang dilakukan oleh Rumah Tempe Azaki berkontribusi pada
peningkatan nilai ekonomi tempe yang sebelumnya lebih dikenal sebagai produk konsumsi
domestik. Dengan keberhasilan memasuki pasar Jepang, tempe mengalami transformasi
makna dari sekadar pangan tradisional menjadi komoditas ekspor yang memiliki nilai jual
dan daya saing internasional. Perubahan ini tidak hanya meningkatkan nilai tambah
produk kuliner Indonesia, tetapi juga memperluas persepsi pasar global terhadap potensi
pangan lokal Indonesia sebagai produk bernilai tinggi dan berstandar internasional.

Lebih lanjut, keberadaan Rumah Tempe Azaki turut membuka peluang ekonomi
bagi berbagai sektor pendukung, seperti industri pengolahan pangan, pengemasan,
distribusi, serta logistik. Aktivitas ekspor menuntut adanya rantai produksi dan distribusi
yang terintegrasi, sehingga secara tidak langsung mendorong perputaran ekonomi di
dalam negeri dan menciptakan efek berganda bagi sektor-sektor terkait. Dampak ini
menunjukkan bahwa gastrodiplomasi tidak hanya berfungsi sebagai instrumen promosi
budaya, tetapi juga sebagai sarana penguatan struktur ekonomi nasional melalui
peningkatan aktivitas produksi dan perdagangan internasional.
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Peran Rumah Tempe Azaki sebagai aktor ekonomi juga merefleksikan kontribusi
strategis UMKM dalam mendukung perekonomian nasional. Keberhasilan UMKM dalam
menembus pasar internasional menjadi indikator bahwa produk lokal Indonesia memiliki
potensi besar untuk bersaing di tingkat global apabila dikelola secara profesional,
berorientasi pada standar internasional, dan didukung oleh strategi ekspor yang
berkelanjutan. Dengan demikian, praktik gastrodiplomasi yang melibatkan aktor non-
negara seperti Rumah Tempe Azaki tidak hanya memperkuat diplomasi ekonomi
Indonesia, tetapi juga mendorong pemberdayaan UMKM sebagai pilar penting dalam
pembangunan ekonomi nasional.

Standarisasi Produk sebagai Upaya Meningkatkan Daya Saing Ekspor

Standarisasi produk merupakan salah satu faktor fundamental dalam menunjang
keberhasilan ekspor tempe ke pasar Jepang. Rumah Tempe Azaki menerapkan berbagai
standar produksi guna memastikan bahwa produk tempe yang dihasilkan memenuhi
persyaratan keamanan pangan internasional. Penerapan standar tersebut menjadi prasyarat
utama agar tempe dapat diterima di Jepang, mengingat negara tersebut memiliki regulasi
pangan yang ketat dan tingkat kesadaran konsumen yang tinggi terhadap aspek mutu dan
keamanan produk.

Dalam perspektif ekonomi, standarisasi produk berperan penting dalam
membangun dan menjaga kepercayaan pasar. Produk tempe yang diproduksi dengan
standar yang jelas dan konsisten mampu menciptakan kepastian kualitas bagi distributor
dan konsumen. Kepercayaan ini menjadi modal utama dalam menjalin hubungan dagang
jangka panjang, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap keberlanjutan ekspor dan
stabilitas pendapatan bagi pelaku usaha.

Selain meningkatkan kepercayaan pasar, standarisasi juga berimplikasi pada
efisiensi proses produksi. Adanya prosedur operasional yang baku dan terukur menjadikan
proses produksi lebih sistematis, terkontrol, dan minim kesalahan. Kondisi ini membantu
pelaku usaha dalam mengurangi risiko kerusakan produk, menekan tingkat pemborosan,
serta meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, sehingga berdampak positif
terhadap struktur biaya produksi.

Lebih lanjut, penerapan standar produksi mendorong peningkatan daya saing tempe
Indonesia di pasar internasional. Produk tempe tidak lagi bersaing semata-mata dari sisi
harga, tetapi juga dari aspek kualitas, keamanan pangan, dan konsistensi mutu. Dengan
demikian, tempe Indonesia memiliki posisi yang lebih kuat dalam menghadapi persaingan
dengan produk pangan olahan dari negara lain yang telah lebih dahulu mapan di pasar
global.

Dari sudut pandang industri, standarisasi produk juga berfungsi sebagai instrumen
peningkatan kapasitas pelaku usaha, khususnya UMKM. Proses pemenuhan standar
internasional mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan kompetensi manajerial,
teknologi produksi, serta pemahaman terhadap regulasi perdagangan internasional. Hal ini
berkontribusi pada profesionalisasi UMKM dan memperkuat fondasi industri pangan
nasional.

Secara keseluruhan, penerapan standarisasi produk oleh Rumah Tempe Azaki tidak
hanya mendukung keberhasilan ekspor tempe ke Jepang, tetapi juga berkontribusi pada
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penguatan citra Indonesia sebagai negara produsen pangan olahan yang mampu
memenuhi standar global. Dengan kualitas dan keamanan yang terjamin, tempe Indonesia
berpotensi menjadi komoditas ekspor unggulan yang berkelanjutan serta mendukung
diplomasi ekonomi Indonesia di tingkat internasional.

Adapatasi Produk terhadap Pasar Jepang dalam Mendukung Ekspor

Adaptasi produk menjadi strategi krusial dalam meningkatkan tingkat penerimaan
tempe Indonesia di pasar Jepang yang memiliki karakteristik konsumen dan standar
distribusi yang berbeda. Rumah Tempe Azaki menerapkan penyesuaian produk dengan
mengekspor tempe dalam bentuk beku (frozen tempe), yang bertujuan untuk menjaga mutu,
kesegaran, dan daya simpan produk selama proses penyimpanan dan distribusi lintas
negara. Strategi adaptasi ini memiliki implikasi ekonomi yang signifikan karena mampu
menekan risiko kerugian akibat penurunan kualitas atau kerusakan produk, sekaligus
menjamin stabilitas pasokan di pasar tujuan.

Penggunaan bentuk beku juga memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam
sistem distribusi dan penyimpanan, baik bagi distributor, peritel, maupun konsumen akhir.
Dari perspektif ekonomi, kondisi ini berkontribusi pada peningkatan efisiensi rantai pasok
melalui pengelolaan logistik yang lebih terkontrol dan terencana. Efisiensi tersebut
memungkinkan perluasan jangkauan distribusi tempe ke berbagai wilayah di Jepang, yang
pada akhirnya berdampak pada peningkatan volume penjualan dan keberlanjutan ekspor.

Selain penyesuaian bentuk produk, Rumah Tempe Azaki juga melakukan adaptasi
pada aspek kemasan dan pelabelan. Desain kemasan dibuat lebih praktis, higienis, dan
menarik, serta dilengkapi dengan informasi produk yang jelas dan mudah dipahami oleh
konsumen Jepang. Penyesuaian ini tidak hanya meningkatkan daya tarik visual produk,
tetapi juga memperkuat kepercayaan konsumen serta meningkatkan nilai jual tempe
sebagai produk pangan olahan yang modern dan sesuai dengan kebutuhan pasar.

Secara keseluruhan, strategi adaptasi produk menunjukkan bahwa keberhasilan
ekspor tidak hanya bergantung pada kualitas proses produksi, tetapi juga pada
kemampuan pelaku usaha dalam memahami preferensi pasar dan perilaku konsumen di
negara tujuan. Dengan menyesuaikan karakteristik produk terhadap kebutuhan pasar
Jepang, Rumah Tempe Azaki berhasil meningkatkan daya saing tempe Indonesia sekaligus
memperkuat posisinya dalam pasar pangan internasional.

Strategi Promosi sebagai Instrumen Peningkatan Nilai Ekonomi

Strategi promosi yang dijalankan oleh Rumah Tempe Azaki tidak hanya berfokus
pada pengenalan kuliner Indonesia, tetapi juga diarahkan untuk meningkatkan nilai
ekonomi tempe sebagai komoditas ekspor. Kegiatan promosi dilakukan melalui berbagai
saluran, antara lain partisipasi dalam pameran dagang serta aktivitas pengenalan produk
secara langsung kepada konsumen Jepang. Pendekatan ini memungkinkan tempe
diperkenalkan tidak hanya sebagai makanan tradisional, tetapi juga sebagai produk pangan
yang memiliki nilai komersial dan potensi pasar yang luas.

Dalam kegiatan promosi tersebut, tempe diposisikan sebagai pangan sehat berbasis
nabati yang sejalan dengan tren konsumsi global, khususnya meningkatnya minat terhadap
pola makan sehat dan berkelanjutan. Penekanan pada aspek kesehatan, nilai gizi, dan
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keberlanjutan produksi meningkatkan daya tarik tempe di kalangan konsumen Jepang,
sehingga berdampak pada meningkatnya minat dan permintaan terhadap produk tempe
asal Indonesia.

Peningkatan permintaan tersebut berimplikasi langsung pada bertambahnya
volume ekspor dan pendapatan bagi pelaku usaha. Dalam jangka panjang, kondisi ini
berpotensi mendorong pertumbuhan industri tempe di dalam negeri serta membuka
peluang ekonomi yang lebih luas bagi pelaku usaha lain, khususnya UMKM di sektor
pangan. Selain itu, strategi promosi yang efektif turut memperkuat citra Indonesia sebagai
negara yang mampu menghasilkan produk pangan berkualitas dan bernilai ekonomi tinggi,
sehingga berkontribusi pada penguatan posisi Indonesia dalam perdagangan internasional.

Kontribusi Ekspor Tempe terhadap Perekonomian Indonesia

Kegiatan ekspor tempe yang dilakukan oleh Rumah Tempe Azaki memberikan
kontribusi nyata terhadap perekonomian Indonesia, khususnya pada sektor industri
pangan olahan. Dari perspektif makroekonomi, aktivitas ekspor ini berperan dalam
meningkatkan penerimaan devisa negara serta memperkuat kinerja neraca perdagangan
nasional. Meskipun volumenya masih relatif terbatas, ekspor tempe menunjukkan potensi
ekonomi yang signifikan untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai bagian dari strategi
diplomasi ekonomi Indonesia. Kontribusi ekonomi ekspor tempe tercermin dari
kemampuannya menghasilkan devisa bagi negara. Pemasukan devisa dari produk pangan
olahan seperti tempe memiliki arti penting dalam mendukung stabilitas ekonomi nasional.
Selain itu, ekspor tempe turut memperkaya struktur ekspor non-migas Indonesia dengan
menambah ragam komoditas bernilai tambah yang dipasarkan ke luar negeri.

Di samping kontribusi devisa, ekspor tempe juga mendorong peningkatan nilai
tambah produk lokal. Tempe yang dipasarkan ke pasar internasional telah melalui proses
pengolahan, standarisasi, serta pengemasan yang meningkatkan nilai jualnya
dibandingkan bahan baku mentah. Kondisi ini menegaskan pentingnya pengembangan
industri hilir sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing dan kontribusi ekonomi
produk pangan Indonesia. Aktivitas ekspor tempe juga berdampak pada penciptaan
lapangan kerja di dalam negeri. Proses produksi, pengemasan, hingga distribusi ekspor
membutuhkan keterlibatan tenaga kerja secara berkelanjutan. Dengan demikian, ekspor
tempe berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja sekaligus meningkatkan
pendapatan masyarakat yang terlibat dalam rantai nilai industri tempe.

Keberhasilan Rumah Tempe Azaki menembus pasar Jepang memberikan efek
demonstratif bagi pelaku usaha lain, khususnya UMKM di sektor pangan. Capaian ini
menunjukkan bahwa produk pangan tradisional Indonesia memiliki peluang ekonomi
yang besar apabila dikembangkan dengan strategi yang tepat. Efek ini berpotensi
mendorong tumbuhnya UMKM berbasis ekspor serta memperluas basis ekonomi nasional.
Ekspor tempe juga mendukung upaya diversifikasi produk ekspor Indonesia.
Pengembangan produk olahan bernilai tambah seperti tempe dapat mengurangi
ketergantungan terhadap ekspor komoditas mentah. Diversifikasi ini penting untuk
meningkatkan ketahanan ekonomi nasional dan mengurangi kerentanan terhadap fluktuasi
harga komoditas global.
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Lebih jauh, keberhasilan ekspor tempe berkontribusi pada peningkatan daya saing
dan reputasi produk pangan Indonesia di pasar internasional. Kemampuan menembus
pasar Jepang menjadi indikator bahwa produk pangan Indonesia mampu memenubhi
standar global. Reputasi ini menjadi modal strategis bagi pengembangan ekspor produk
pangan Indonesia lainnya. Melalui kegiatan ekspor, terbentuk jejaring ekonomi antara
pelaku usaha Indonesia dan mitra usaha di Jepang. Jejaring ini membuka peluang kerja
sama lanjutan serta perluasan pasar bagi berbagai produk Indonesia. Hubungan ekonomi
yang berkelanjutan tersebut memperluas manfaat ekonomi yang dihasilkan dari ekspor
tempe.

Ekspor tempe turut mendorong penerapan inovasi dalam industri pangan nasional.
Tuntutan pasar internasional mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan efisiensi
produksi, pengemasan, dan distribusi. Inovasi tersebut berkontribusi pada peningkatan
produktivitas serta keberlanjutan industri tempe di dalam negeri. Dalam jangka panjang,
pengembangan ekspor tempe berpotensi mendukung transformasi struktur ekonomi
Indonesia menuju industri pengolahan yang bernilai tambah tinggi. Arah pengembangan
ini sejalan dengan tujuan pembangunan ekonomi berkelanjutan yang menekankan
penguatan sektor industri nasional.

Dengan demikian, kontribusi ekspor tempe melalui Rumah Tempe Azaki tidak
hanya terbatas pada peningkatan devisa dan penyerapan tenaga kerja, tetapi juga
mencakup penguatan daya saing industri pangan, diversifikasi ekspor, serta perluasan
jejaring ekonomi internasional. Ekspor tempe menjadi contoh konkret bagaimana
gastrodiplomasi dapat berperan sebagai instrumen pendukung pembangunan ekonomi
Indonesia yang berkelanjutan.

Tantangan Ekonomi dalam Implementasi Gastrodiplomasi Tempe

Meskipun memberikan dampak ekonomi yang positif, pelaksanaan gastrodiplomasi
tempe melalui Rumah Tempe Azaki masih dihadapkan pada sejumlah tantangan ekonomi
yang perlu dikaji secara komprehensif guna menjamin keberlanjutan pengembangan
ekspor tempe. Identifikasi terhadap berbagai kendala tersebut menjadi penting agar strategi
ekspor dapat dirumuskan secara lebih efektif dan berjangka panjang. Salah satu tantangan
utama berkaitan dengan tingginya biaya logistik internasional, terutama karena tempe
diekspor dalam bentuk beku. Kebutuhan akan sistem rantai dingin (cold chain) dalam proses
penyimpanan dan distribusi lintas negara menyebabkan peningkatan biaya operasional
yang signifikan. Kondisi ini berpotensi menekan margin keuntungan dan menjadi beban
tersendiri bagi pelaku usaha, khususnya UMKM, dalam menjaga efisiensi dan daya saing
produk.

Tantangan berikutnya adalah ketergantungan pada bahan baku kedelai impor.
Fluktuasi harga kedelai di pasar global dapat memengaruhi struktur biaya produksi tempe
secara langsung. Ketergantungan tersebut berpotensi menimbulkan ketidakstabilan
pasokan dan harga, yang pada akhirnya berdampak pada keberlanjutan produksi serta
konsistensi ekspor tempe ke pasar internasional. Selain faktor biaya dan bahan baku,
persaingan dengan produk pangan lokal Jepang berbasis kedelai, seperti natto, juga
menjadi tantangan dalam memperluas pangsa pasar. Produk lokal memiliki keunggulan
dari sisi kedekatan budaya, preferensi konsumen, serta jaringan distribusi yang telah

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/iso



Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 6, No 1, 2026 9of 12

mapan. Oleh karena itu, tempe Indonesia perlu terus dikembangkan melalui inovasi
produk dan penguatan nilai tambah agar memiliki keunikan serta daya saing ekonomi yang
jelas.

Tantangan ekonomi lainnya berkaitan dengan keterbatasan akses UMKM terhadap
pembiayaan dan fasilitas ekspor. Kegiatan ekspor memerlukan modal yang relatif besar,
baik untuk pemenuhan standar produksi, pengemasan, maupun distribusi internasional.
Tanpa dukungan pembiayaan dan fasilitas yang memadai, upaya pengembangan ekspor
tempe berpotensi menghadapi berbagai hambatan struktural. Untuk mengatasi berbagai
tantangan tersebut, diperlukan dukungan kebijakan pemerintah yang berkelanjutan dan
terintegrasi. Upaya penguatan produksi kedelai dalam negeri, fasilitasi ekspor bagi UMKM,
serta peningkatan promosi produk pangan Indonesia di pasar global menjadi langkah
strategis yang perlu dioptimalkan. Dengan dukungan kebijakan yang tepat,
gastrodiplomasi tempe diharapkan dapat terus berkembang sebagai instrumen yang efektif
dalam memperkuat perekonomian Indonesia.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, gastrodiplomasi melalui Rumah Tempe Azaki terbukti
berperan signifikan dalam mendukung diplomasi ekonomi Indonesia. Pemanfaatan tempe
sebagai produk kuliner khas tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi budaya di
Jepang, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan nilai tambah produk pangan lokal dan
perluasan akses pasar internasional. Sebagai aktor non-negara, Rumah Tempe Azaki
menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran strategis dalam mendukung kepentingan
ekonomi nasional melalui kegiatan ekspor yang berkelanjutan. Penerapan strategi
standarisasi produk, adaptasi terhadap preferensi pasar Jepang, serta promosi yang
menekankan nilai kesehatan dan keberlanjutan terbukti meningkatkan daya saing tempe
Indonesia sekaligus memperkuat citra Indonesia sebagai produsen pangan olahan yang
berdaya saing global. Meskipun demikian, pelaksanaan gastrodiplomasi tempe masih
menghadapi tantangan, terutama terkait biaya logistik, ketergantungan bahan baku impor,
dan persaingan dengan produk lokal. Oleh karena itu, dukungan kebijakan pemerintah
melalui penguatan bahan baku domestik, fasilitasi ekspor UMKM, dan promosi
internasional diperlukan agar gastrodiplomasi tempe dapat memberikan kontribusi
ekonomi yang optimal dan berkelanjutan bagi Indonesia.
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